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paya pengembangan dan pembinaan 

pendidikan akan kurang kurang ber-

makna tanpa dikaitkan dengan 

seperangkat patokan atau standar yang sesuai untuk 

dicapai pada setiap satuan pendidikan. Standar yang 

telah ditetapkan akan menjadi rujukan pengem-

bangan kurikulum, rekrutmen dan pengembangan 

staf, pengadaan sarana, pengelolaan sekolah 

maupun evaluasi hasil pendidikan. 

Setiap satuan pendidikan mempunyai misis 

yang berbeda-beda, ada yang menyiapkan lulusan-

nya untuk langsung terjun ke masyarakat/dunia 

kerja, ada pula yang menyiapkan lulusannya untuk 

melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih 

tinggi. Untuk satuan pendidikan kelompok pertama, 

standar yang ditetapkan hendaknya sesuai dengan 

tuntutan dunia kerja, sedangkan untuk satuan pen-

didikan kelompok kedua, standar yang ditetapkan 

hendaknya sesuai dengan tuntutan pendidikan yang 

lebih tinggi. Dalam perkembangan kehidupan yang 

semakin mengglobal, standar yang ditetapkan oleh 

setiap negara tak dapat dilepaskan dari standar yang 

berlaku secara internasional, termasuk ke dalamnya 

standar pendidikan. 

Secara keseluruhan, standar bagi setiap 

satuan pendidikan mencakup berbagai jenis seperti 

standar untuk kurikulum, standar untuk guru, stan-

dar untuk sekolah, dan bahkan juga standar untuk 

wilayah dan unit-unit pengelola pendidikan. Sesuai 

dengan judul di atas, standar yang dibahas dalam 

tulisan ini akan difokuskan pada standar kurikulum. 

Sebagai acuan bagi penulis maupun pem-

baca, ada sejumlah pertanyaan pokok yang akan 

dijawab melalui tulisan ini, yaitu: 

Pertama, apakah yang dimaksudkan dengan 

standar kurikulum setiap satuan pendidikan? 

Kedua, bagaimana standar kurikulum ter-

sebut ditetapkan? 

Ketiga, bagaimana implikasi dari standar 

yang telah ditetapkan tersebut bagi pengem-bangan 

kurikulum satuan pendidikan yang bersangkutan? 

Keempat, bagaimana penggunaan standar 

tersebut dalam upaya evaluasi hasil pendidikan? 

Standar Kurikulum dan Penyusunannya 

Pengertian Satandar Kurikulum 

Standar kurikulum dapat diartikan sebagai 

perangkat rumusan tentang apa yang harus dipela-

jari dan dikuasai oleh peserta didik maupun ka-

dar/tingkat penguasaan yang diharapkan dari 

mereka (peserta didik), dalam setiap bidang/mata 

pelajaran pada masing-masing satuan pendidikan. 

Sebagaimana diisyaratkan dalam rumusan 

pengertian tersebut, ada dua komponen standar yang 

tercakup dalam rumusan standar kurikulum. 

Pertama, adalah standar isi (content stan-

dards), yang tercerminkan dalam pernyataan apa 

yang harus dipelajari dan dikuasai peserta didik. 

Kedua, standar perilaku atau kinerja (per-

formance standards), yang tercerminkan dalam 

pernyataan kadar/tingkat penguasaan yang di-

harapkan dari peserta didik. 

Di samping itu, perlu pula dikemukakan 

bahwa standar kurikulum masing-masing satuan 

pendidikan disusun untuk setiap bidang/mata pela-

jaran dan setiap kelas atau kelompok kelas. Ada 

standar kurikulum IPS kelas 4 atau kelas 4-6, ada 

pula standar kurikulum Bahasa Indonesia kelas 1 

atau kelas 1-3, dan seterusnya. Dengan kata lain, di 

samping dimensi apa yang harus dikuasai dan ka-

dar/tingkat penguasaan yang diharapkan, terlihat 
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pula dimensi kapan (when), yaitu untuk kelas atau 

kelas-kelas berapa penguasaan suatu kemampuan 

diharapkan. 

Contoh-contoh rumusan standar yang telah 

dikembangkan untuk jenjang pendidikan dasar dan 

menengah di Indonesia maupun di Amerika Serikat 

dapat dilihat dalam bagian-bagian berikut tulisan ini. 

Standar Nasional yang Dikembangkan oleh 

Balitbang Depdiknas 

Dalam dokumen yang berisi standar nasional 

kemampuan dasar yang dikeluarkan oleh Balitbang 

Depdiknas tahun 2000, rumusan standar 

kemampuan dirumuskan untuk masing-masing dari 

19 matapelajaran pada tingkat SD/MI, SLTP/MTs, 

dan SMU/MA. 

Kurikulum yang dijadikan acuan dalam 

pengembangan standar nasional kemampuan dasar 

ini adalah Kurikulum 1994 di mana pada tahap ini 

format standar kemampuan dasar yang ditampilkan 

untuk setiap matapelajaran pada masing-masing 

satuan pendidikan mencakup 5 komponen yaitu: 

a. Bahan Ajar 

b. Lingkup Ajar 

c. Kelas 

d. Kemampuan Dasar 

e. Indikator Penilaian 

Contoh format standar kemampuan dasar 

untuk mata pelajaran Fisika tingkat SMU/MA dapat 

dilihat dalam matriks berikut: 

 

 

Bahan Ajar : Mekanika 

 

Lingku Ajar K

ls 

Kemampuan Dasar Indikator Penilaian 

Gerak 

 

 

 

 

 

 

 

Dan seterusnya 

1Mampu menjelaskan ber- 

Sama-sama dalam gerak,  

Antara lain: perpindahan- 

Kelajuan, kecepatan, per- 

Cepatan. 

  Dapat memberdakan pengertian kece-

patan rata-rata dan kecepatan sesaat 

  Dapat menyimpulkan (dari hasil perco-

baan gerak trolley) tentang bentuk linta-

san dan kecepatan dari gerak lurus be-

raturan. 

  Dapat menjelaskan pengertian perce-

patan dengan memberikan contoh-con-

toh. 

 

 

Standar nasional kemampuan dasar ini 

disusun dengan harapan dapat dijadikan acuan oleh 

setiap daerah dalam mengembangkan antara lain: 

materi pengajaran, proses belajar-mengajar, dan 

veluasi. 

1. Curriculum Standar for Social Studies 

(NCFSS, USA) 

Standar kurikulum untuk Social Studies 

yang dikembangkan oleh National Council for the 

Social Studies (NCFSS), Washington, DC tahun 

1994 ini berlaku untuk Early Grades, Middle 

Grades, dari High School, dalam 10 tema/bidang 

yaitu: Culture; Time, Continuity and Change; 

People, Place and Environment; Individual De-

velopment and Identity; Individuals, Groups and 

Institutions; Power; Authority and Gevermence; 

Production, Distribution and Consumption; Sci-

ence, Technology and Society; Global Connec-

tion; dan Civic Ideals and Practies. 

Rumusan standar kurikulum disusun 

untuk masing-maing tingkat (early grades, middle 

grades, dan high school) dan masing-masing dari 

10 tema yang telah dikemukakan. Di samping 

rumusan kemampuan untuk tema yang bersang-
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kutan, masing-masing kemampuan dilengkapi 

pula dengan identifikasi tema-tema lain yang ber-

kaitan dengannya. 

Contoh rumusan standar kurikulum da-

lam tema Culture untuk berbagai tingkat dapat 

dilihat dalam matriks berikut: 

 

Culture: 

  

 Esrly Grades   Middle grades    High 

School 

a. Explore and describe - a. Compare similarities and dif- a. Analyze and ex- 

    ties and differebces in-      ferences in the ways groups,     plain the ways- 

    the ways groups, societies      sociaties, and cultures meet     groups, societies,- 

    and cuktures address-            human needs concerns     and cultures – 

    similar human needs concern         address human- 

                needs and- 

            concerns 

b. Dsb    b. Dst                b. Dst. 

 

 

Selanjutnya sikap kemampuan di atas 

dilengkapi pula dengan identifikasi tema-tema lain 

yang berkaitan dengannya, seperti terlihat dalam 

contoh berikut: 

 

 

Culture/Early Grades: 

  Perfomance     Related Themes 

a. Explore and describe similarities and differences in the ways,    l lll V 

    groups, societies, and culturess similar human needs cocerns 

b. Dan  seterusnya. 

 

Di mana angka II, III, dan V menunjuk-

kan nomor-nomor urut kesepuluh tema yang telah 

dikemukakan terdahulu. 

National Standards for Civics and Government 

(CFCE, USA) 

Standard nasional untuk Civics and 

Government yang dikembangkan oleh Cneter for 

Civic Education (CFCE), California, tahun 1994 

ini berlaku untuk tiga tingkatan yaitu K-4, 5-8, dan 

9-12, dalam 5 tema pokok (yang masing-masing 

dirinci lagi ke dalam sejumlah sub tema), yaitu: 

K-4  : a. What is government nad what should it 

do? 

b. What are the basic values and principles 

of American democracy? 

c. How does the government established 

by the constitution embody the pur-

poses, values, and principles of Ameri-

can democracy? 

d. What is the relationship of the United 

States to other nations and to world af-

fairs? 

e. What are the roles of the citizen in 

American democracy? 

5-8 : a. What are civic life, politics, and govern-

ment? 

b.  What are the foundations of the 

American political system, values, and         

principles of american democracy?     

c. How does the government established 

by the constitution embody the purposes 

values, and principles of American 

democracy 

d. What is the relationship of the United 
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States to other nations and to world af-

fairs? 

e. What are the roles of the citizen in 

American democracy? 

9-12 : a. What are civic kife, politics nad govern-

ment? 

b. What are the foundations of the 

American political system? 

c. How does the government establised 

by the constitution embody the pur-

poses, values, and principles of 

American democracy? 

d. What is the realtionship of the United 

States to other nations and to world 

affairs? 

e. What are the roles of the citizen in 

American democracy? 

Rumusan standar nasional di susun untuk 

masing-masing tingkat (K-4, 5-8, 9-12) dan 

masing-masing subtema dari setiap tema yang 

telah dikemukakan. Rumusan kemampuan untuk 

setiap subtema diawali dengan satu rumusan yang 

lebih umum dan diikuti oleh sejumlah rumusan 

kemampuan yang lebih mendukung kemampuan 

yang umum tersebut. 

Contoh rumusan standar nasional dalam 

tema “What is Government and What Should it 

Do” dengan subtema ‘Why is Government Neces-

sary untuk K-4 dapat dilihat di bawah ini: 

a. Umum: Students should be able to explain 

why government is necessary in their class-

room, school, community, state, and nation 

the basic purposes of government in the US. 

b. Khusus: To achieve this standard, students 

shoud be able to: 

  explain probable consequences of the absence 

of government and of rules and laws 

  explain that the basic purposes of government 

in the US are protect the right of individuals 

and to promote the common good. 

Standard Kemampuan Lulusan Pendidikan Dasar 

yang Dikembangkan Tim Peneliti RUT VII 

Standar kemampuan lulusan pendidikan 

dasar 9 tahun yang dikembangkan oleh Tim 

Peneliti di FIP, UPI, Bandung, dalam rangka 

Proyek RUT VII tahun 1999 ini berlaku untuk tiga 

tingkatan yaitu kelas III SD, VI SD, dan III SLTP. 

Berbeda dari ketiga standar yang telah 

dikemukakan sebelumnya, rumusan kemampuan 

yang dirumuskan oleh Tim Peneliti UPI tidak 

bertolak dari mata-mata pelajaran yang sekarang 

berlaku disekolah melainkan dari sejumlah bidang 

kemampuan yang perlu dikembangkan dalam diri 

peserta didik yaitu: 

Intelektual/Kognitif, Komunikasi, Eko-

nomi, Teknologi, Wawasan Nasional dan Interna-

sional, Sosial-Emosi, Moral, Kebudayaan, 

Kegamaan, dan Fisik-Ketrampilan. Di samping 

itu, standar kemampuan yang dihasilkan lebih 

bersifat kemampuan dasar dan potensial yang 

pengembangannya dilakukan dengan mempertim-

bangkan pula tahap-tahap perkembangan 

anak/peserta didik melalui kajian kepustakaan 

serta penggunaan metode Delphi dengan melibat-

kan para pakar dan guru bidang studi serta pakar-

pakar dalam bidang psikologi pendidikan dan 

pengem-bangan kurikulum. 

Format rumusan standar kemampuan 

untuk masing-masing bidang kemampuan menca-

kup 4 komponen yaitu: 

a. Sub-bidang 

b. Kemampuan 

c. Butir kemampuan 

d. Tingkat Pendidikan 

 

Contoh rumusan standar kemampuan 

lulusan pendidikan dasar 9 tahun tersebut untuk 

bidang Komunikasi dapat dilihat dalam matriks 

berikut: 

 

 

Bidang      : Komunikasi 

________________________________________________________________________ 

      Butir Kemampuan 
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Sub-bidang Kemampuan _________________________________________  

     Kelas III SD Kelas VI SD Kelas III SLTP  

II Kemampuan Pemahaman/ Mampu menggu  Mampu meng Mampu meng 

    Komunikasi penguasaan nakan kalimat  gunakan kali gunakan ber 

                          kalimat lengkap sederhana  mat lengkap bagai ragam 

       yang lebih ragam kalimat 

       kompleks lengkap 
 

 

Penempatan butir-butir kemampuan da-

lam berbagai matapelajaran di sekolah dilakukan 

dalam kegiatan penyusunan model pengembangan 

kurikulum. 

Implikasi pada Pengembangan Kurikulum 

dan Evaluasi 

Dari model-model standar kurikulum 

yang telah dipaparkan dalam bagian terdahulu 

terlihat bahwa standar tersebut selalu dihubungkan 

dengan kelas atau kelompok kelas tertentu bahkan 

ada pula yang mengacu pada kurikulum yang 

sedang berlaku. Di samping itu, standar yang 

dikembangkan itu mengacu pula pada tema-tema 

atau bidang-bidang kemampuan tertentu dengan 

atau tanpa dikaitkan dengan mata-mata pelajaran 

yang terkandung dalam kurikulum. 

Dalam bagian-bagian berikut akan di-

ungkapkan cara atau prosedur yang ditempuh 

dalam menerjemahkan standar yang telah ditetap-

kan ke dalam upaya pengembangan kurikulum 

maupun evaluasi peserta didik. Pengembangan 

kurikulum dan pengembangan evaluasi berlan-

daskan standar yang telah ditetapkan dapat dila-

kukan secara terpisah atau pun digabung dalam 

satu kerangka kerja. 

1. Pengembangan Kurikulum berdasarkan stan-

dar 

Jika standar yang telah ditetapkan meru-

juk pada tema-tema dalam setiap matapelajaran 

dan tingkat kelas yang berlaku, sekurang-

kurangnya ada dua tahapan lagi yang perlu di-

wujudkan: 

Pertama, mengembangkan program 

pembelajaran yang bersifat menyeluruh bagi 

setiap matapelajaran untuk setiap tingkat kelas 

(semacam GBPP) dengan mengacu pada tema-

tema dari standar kemampuan yang telah ditetap-

kan. Kerangka program ini disusun dalam bentuk 

matriks yang berisi: Tema, Standar Kemampuan, 

Topik, dan Deskripsi setiap topik yang isinya 

mencakup tujuan khusus, materi, dan PSM. 

Kedua, mengembangkan program pem-

belajaran yang lebih operasional untuk setiap topik 

atau pokok bahasan (semacam SATPEL) yang 

terkandung dalam kerangka program yang 

menyeluruh tersebut. Format program yang lebih 

operasional ini pada dasarnya hampir sama 

dengan yang berlaku pada program yang menye-

luruh hanya isisnya dibuat lebih rinci dan sampai 

dengan evaluasi. 

Jika standar yang telah ditetapkan tidak 

langsung menunjuk pada mata-mata pelajaran dan 

tema-tema yang berlaku dalam kurikulum yang 

ada, sebelum menyusun kedua jenis program yang 

dikemukakan di atas perlu terlebih dahulu dilaku-

kan pengalokasian standar kemampuan tersebut ke 

dalam mata-mata pelajaran yang berlaku dalam 

kurikulum yang ada. 

Pengembangan Evaluasi Berdasarkan Standar 

Ada sekurang-kurangnya tiga tahapan 

kegiatan yang perlu ditempuh dalam upaya 

pengembangan evaluasi peserta didik berdasarkan 

standar yang telah ditetapkan: 

Pertama,  mengembangkan indikator-in-

dikator dari setiap kemampuan yang telah 

ditetapkan sebagai standar dengan memperhatikan 

baik standar isi (content standard)  maupun 

standar perilaku atau kinerja (performance stan-
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dard). 

Kedua, menetapkan cara-cara evaluasi 

yang dapat digunakan untuk menilai penguasaan 

kemampuan yang telah dijabarkan ke dalam indi-

kator-indikator tersebut. 

Ketiga, mengembangkan alat evaluasi 

yang diperlukan dengan mengacu pada cara-cara 

evaluasi yang telah ditetapkan. 

Strategi yang ditempuh oleh Tim Peneliti 

RUT VII adalah menggabungkan penggabungan 

kurikulum dan pengembangan evaluasi dalam satu 

kerangka kerja dengan format, yang berisi 

komponen-komponen sebagai berikut: 

a. Kemampuan (lebih luas) 

b. Butir Kemampuan (lebih spesifik) 

c. Indikator setiap butir kemampuan 

d. Topik 

e. Deskripsi, yang mencakup: 

- Tujuan Khusus 

- Isi 

- PBM 

- Evaluasi 

Contoh kerangka model pengembangan 

kurikulum dan evaluasi tersebut dapat dilihat pada 

lampiran. 

Penutup         

Dari uraian  yang telah dikemukakan 

dalam bagian-bagian terdahulu, dapat ditarik be-

berapa kesimpulan tentang penyusunan standar 

kurikulum maupun implikasinya bagi pengem-

bangan kurikulum dan evaluasi sebagai berikut: 

Pertama, sekalipun dengan pendekatan 

dan format yang bervariasi, rumusan standar ku-

rikulum senantiasa mengandung dimensi What 

(apa yang harus dipelajari dan dikuasai, How Well 

(tingkat kinerja yang diharapkan), dan When (di 

kelas/kelas-kelas berapa kemampuan itu 

diharapkan untuk dikuasai). 

Kedua, rumusan standar yang telah di-

kaitkan dengan matapelajaran, tema, dan tingkat 

kelas akan sangat mendukung upaya pengem-

bangan kurikulum maupun pengembangan 

evaluasi peserta didik, sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. 

Ketiga, pengembangan kurikulum dan 

pengembangan evaluasi yang bertitik tolak dari 

standar yang telah ditetapkan dapat dilakukan 

secara terpisah atau digabung dalam satu kerangka 

kerja. 

Keempat, mengingat standar kurikulum 

ini tak dapat dilepaskan dari kriteria Apa Yang 

Harus Dicapai dan Apa Yang Mungkin Dicapai, 

maka baik tuntutan kehidupan maupun tahap 

perkembangan anak/peserta didik, perlu dijadikan 

acuan. 

Kelima, dengan berkembangnya ke-

hidupan secara berkelanjutan dan semakin meng-

global, diperlukan upaya yang berkelanjutan pula 

untuk mereviu dan memuta-khirkan standar kuri-

kulum yang telah ditetapkan melalui kegiatan-ke-

giatan kerjasama, baik di dalam maupun antar 

negara. 
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